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FELAKSANAAN TRACER STUDY SEBAGAI AKUNTABILITAS
PERGURUAN TINGGI PADA LULUSAN

Sesse Marhawati, Nurual Ulfatin, Utami Widiati, Imron Arifin
Universitas Negeri Malang
bmarhawatii@vmail.com

Abstract
of Accountability Tracer Study For Colicge In Graduates. This study aimed
%0 determine the tracer study in CDC's preparation UNG, (2) to asscss the
i of the tracer study in CDC UNG, (3) to assess the implementation constraints
DC UNG. The approach used in this study is a qualitative approach with
sen. Data collection techniques performed through: in-depth interviews,
documentation. Data were analyzed by means of: (1) reducing the data, (2)
and conclusion of the study. The results showed: 1) Preparation of tracer
NG include: (1) infrastructure namely, the place, computer and Internet
resources, namely, power / data input staff, (3) program is the
sruments (questionnaire) 2010/1011 of alumni tracer study, workshop tracer
% enter the world of work, and display a job, (4) website for UNG CDC
e ode.ung ac.id for tracer studies, (5) Funds for the smooth implementation of
& 1) Implementation of the tracer study in CDC UNG include: (1) tracer study
B alumni UNG 201012011, (2) to update the alumni data for all departments in
website http: //'www.evaluasi.dikti. go.id.tracerstudy. (3) circulate a
sfamni 2010/2011, (4) participated in the labor market in cooperation with
spower, (5) conduct a workshop tracer study university level; 3) constraints
son of CDC UNG tracer study include: (1) No staff imput of data, (2) lack
aimies such as telephone, fax, website, stationery.

b study, accountability, college, graduate

~

pan manusia dan masyarakat saat ini mengalami kemajuan yang sangat

& pula pekembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sehingga tuntutan akan

Swadu senantiasa mengalami perkembangan dari waktu ke waktu. Kompetensi

=n produk dari pendidikan yang dialaminya. Hal ini menunjukkan adanya

= dunia pendidikan dengan dunia kerja, schingga keduanya seharusnya

¥ang sinergis.

mumukkan bahwa relevansi antara dunia pendidiksn dan dunia kepa

B seadin-sendiri, Rendahnya relevansi  tersebut tidak hanya terjadi

=wmzal felapr juga ditingkat penguruan tinggi (PT). Untuk lulusan
dilihat dengan banyaknya lulusan perguruan unggi yang masih
= ke tahun angka pengangguran terdidik semakin bertambah,

==0kan oleh kurang sesuainya kompetensi yang dimiliki lulusan
fersebut dengan kata lain bahwa antara program pendidikan yang

~=mSaga pendidikan  dengan kebutuhan dunia kerja masih rendah. Hal
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tersebut menuntut perguruan tingg untuk melakukan evaluasi terhadap lulusan
menunjang tercapainya keefektifan pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan.
Pelaksanaan fracer study bagl perguruan tinggi secara keseluruhan adst
indikator efisiensi eksternal pada institusi perguruan tinggi. dan sehagal &
menyelengggarakan dialog dengan berbagai kalangan bisnis, industri terkait, dam
tinggi lainnya. Selain itu fracer study dapat dijadikan dasar bagi perguruan S
menentukan prioritas, dan pemilihan  model pendidikan dan pelatihan §
dikembangkan sesual dengan karakteristik institusi untuk selanjutnya memes
konsep vang tepat dan memungkinkan dalam implementasi model pendidikan das
Kondisi tersebut memberikan tantangan bagi setiap perguruan 8
melaksanakan fracer study. BegitupulaUniversiias Negeri Gorontalo (UNG) &
menuntut UNG untuk melakukan perbaikan dengan cara mendapatkan informas
tentang keberadaan alumni di dunia kerja atau melakukan studi penelusuran ¢
Mengingat alumni Universitas Negeri Gorontalo semakin tahun semakin mems
seiring dengan jumlah program studi yang semakin bertambah dan jumi
semakin meningkat. Peningkatan jumlah mahasiswa disebabkan oleh
diantaranya kualitas pendidikan yang ada di UNG semakin baik dan berdays
Meningkatnya jumlah mahasiswa memberikan indikasi bahwa tinglkss
masyarakat atas lembaga ini semakin baik.
Dalam rangka menjaga kepercayaan masyarakat atas lembaga ni,

perlu untuk melakukan penelusuran(fracer study) terhadap alumm
dihasilkan.Pelaksanaan fracer studyuntuk  tingkat universitas di Uns
Gorontalo secara terintegrasi untuk semua fakultas belum pernah dilaksanz
study hanya dilakukan masing-masing fakultas ataupun  prOgTam
pelaksanaannya melibatkan ikatan alumni dan media jejaring sosial untuk
informasi fracer study. Data yang diperoleh kemudian dilaporkan secara &
hasil pelaksanaannya secard menyeluruh belum dapat dipertanggungjawab
Sementara itu Universitas Negeri Gorontalo yang berada di Kawasas
memiliki cita-cita sebagaimana dinyatakan dalam visinya, yaitu Mess

peradaban yang unggul di Kawasan Timur Indonesia pada tahun 2025. U reeriky

visi tersebut, UNG menjabarkan dalam misi, yang ruang lingkupmys 3
penguatan penyelenggaraan tridarma Perguruan tinggi diiringi dengan pens
dengan rumusan sebagai berikut:(1) menguatkan dan memberdayakan &
melalui  tridarma perguruan tinggi sehingga menjadi PerguruanTings
menghasilkan sumber daya manusia yang cerdas dan berkarakter, (2) mens
melalui penggunaan Informasi Teknolgi dan layanan prima di bidang

akademik berdasarkan, efisiensi, transparansi dan akuntabel, (3) mems
SDM UNG dengan tuniutan otonomi kampus, perubahan sosial, dan p=
melalui keterampilan hard skill dan soft skills, (4) pencitraan UNGS
lingkungan untuk menciptakan kampus sebagai pusat llmu.
misi diatas, UNG menetapkan tujuan yang .
melalui tridharma sehingss
ber daya manusia yang e

Rumusan visi dan
berikut: (1) merevitalisasi keunggulan UNG
Tinggi yang bermutu dan menghasilakan sum
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ssutu layanan akademik dan akademik berdasarkan prinsip efisiensi,
abel, (3) mengembangkan hardskill, soft skill dan kemitraan untuk
== civitas UNG, (4) menata lingkungan kampus untuk menunjang aura
dinamis, damai dan tenteram, (5) membangun kemitraan yang saling
=n institusi-institusi lain dalam rangka meningkatkan mutu
ma Perguruan Tinggi.

tyuan UNG, dalam hal ini menunjukkan arsh UNG dalam jangka
#=5 perguruan tinggi dalam pengembangan peradaban sebagai upaya
kepada masyarakat karena melalui visi ini UNG mengaktualisasikan
w=n peradaban, bukan saja untuk civitas dan lulusannya tetapi juga
ssitas peradaban mengandung makna bahwa UNG menjadi Perguruan
mengembangkan ilmu pengetahuan, tekonologi, seni, budaya, olah
an fafa nilai universitas.

Bagian penting dalam mewujudkan cita-cita UNG kedepan. Untuk
swwjudkan visinya menuju situasi diatas, UNG memerlukan kampus
yaitu sebuah kampus yang kompetitif, yang tiap bagian dari
=sakan sebagal sebuah kampus bermutu dan modern.

¢ realisasi cita-cita UNG 2025. UNG perlu mewujudkan kampus
smampuan  aktif membangun karakter bagi siapapun yang ada
yang dapat menjadi arena belajar dan berkarya yang mampu
¢ setizp insan yang ada didalamnya tentang nilai-nilai kampus yang
== UNG, yaitu sebagai kampus peradaban yang menjadi sumber
. s=mi_budaya, olah raga dan moral.

pedian cita-cita diatas, UNG menetapkan tiga arah strategis
panjang UNG yang menjadi fokus perhatian yaitu: peran institusi
8 San misi universitas yang berhubungan dengan membangun berbagai
swwjudkan daya saing yang komprehensif. Infrastruktur mencakup
s=mal dan eksternal dalam berbagai bentuk kultur, tradisi dan kekuatan
menjalankan misi dan mewujudkan visinya. Selanjutnya adalah
2 vang berhubungan dengan keunggulan UNG dalam hal im terkait
manajemen, pengembangan sumberdaya dan komunitas didalam
== Sedangkan arah pengembangan UNG diwujudkan dalam lingkup
gewrwan di Indonesia, yaitu melaksanakan pendidikan, penelitian, serta
Ssaraxat.

2 isu penfing tentang sistem pendidikan Sudah siapkah sistem
seria mengetahui kebutuhan stakeholder, UNG membentuk tim untuk
siacakan sebagai wahana mengambarkan dan merumuskan profil lulusan,
8 dasar pengembangan kurikulum. Sasaran studi pelacakan terdiri atas: 1)
ectahuan, skill atau kompetensi yang dipersyaratkan untuk suatu posisi
==ty industri atau lapangan kerja; 2) kebutuhan masyarakat yang berkaitan
tanggung jawab lulusan serta dampak keilmuan tarhadap pembangunan; 3)
=ssonal, khususnya dalam bidang pendidikan baik pendidikan formal maupun

cil dengan core competency UNG sebagai snatu Universitas LPTK: 4) kajian
199
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kurikulum berbasis kawasan dalam rangka mengakomodasi local geneous,
program pendidikan menurut organisasi profesi.
Berbagai alasan vang telah dikemukakan tersebut mendorong UNG pada
membentuk lembaga yang disebut Career Development Center (CDC) yang 8
beberapa devisi diantaranya adalah devist fracer study. Salah satu aktivitas yase
oleh devisi tracer study adalah penelusuran alumni yang bertujuan untuk
keberadaan alumni terutama yang berhubungan dengan dunia kerja, dengan &=
bisa melakukan perbaikan kurikulum dan sistem penunjang akademik lainnya.
Pelaksanaan fracer study Universitas Negeri Gorontalo bertujuan untuk ms
gambaran tentang tempat alumni yang bisa dihubung (alamat email, HF), 1
alumni, kompetenasi keahlian alumni dan sebagai umpan balik dalam merancang
berdasarkan kompetensi keahlian yang diperlukan oleh dunia kerja.
Tujuan lain dan fracer study UNG adalah memberikan informasi penting
hubungan (link) antara dunia pendidikan dengan dunia kerja. Tracer study dapat
informasi mendalam dan rinci mengenai kecocokan (match) kerja, baik horisos
vertikal. Bagi UNG informasi mengenai kompetensi yang relevan bagi duma
membantu upaya perbaikan kurikulum pendidikan tinggi berbasis dunia kerja. S¢
tracer study UNG tahun 2013 memberikan informasi daya saing lulusan di dunia ®
Mengingat pentingnya tujuan pelaksanaan fracer study di perguruan ting
maka peneliti melakukan penelitian dengan judul: Pelaksanaan Tracer S
Akuntabilitas Perguruan Tinggi Pada Lulusan (Studi Kasus di Universitas Negen &8
Tracer Study scbagaimana yang dikemukakan Harald Schomburg &
merupakan pendekatan yang memungkinkan institusi pendidikan tinggi
informasi tentang kekurangan yang mungkin terjadi dalam proses pendidikan
pembelajaran dan dapat merupakan dasar untuk perencanaan aktivitas untuk pes
di masa mendatang, Informasi yang diberikan oleh lulusan vang berhasil &
diperlukan misalnya informasi tentang pengetahuan dan penampilan yang releva
antara pengetahuan terhadap ketrampilan dan tuntutan pekerjaan, area pekess
profesi). Selain itu, para lulusan dapat juga diminta.untuk menilai kondisi studi
alami selama mengikuti proses pendidikan dan pembelajaran. Tracer Study
digunakan sebagai kegiatan mencari informasi tentang kebutuhan stakehols
alumni. Tujuan dari kegiatan ini adalah mengumpulkan informasi dan masukan §
dari lulusan terkait dengan "learning dan working experience” yang dialams
guna pengembangan Perguruan Tinggi. Tujuan uiama dalam pelaksanaan keg
Study adalah untuk mengetahui/mengidentifikasi kualitas fulusan di dunia kens
tujuan khusus Tracer Study adalah : 1) Mengidentifikasi profil kompetensi dan
lulusan. 2) Mengetahui relevansi dari pelaksanaan kurikulum yang telah &
perguruan tinggt dengan kebutuhan pasar tenaga kerja dan pengembangan g
dalam kompetensi jurusan. 3) Untuk mengevaluasi hubungan dari kurikulum 8
jurusan sebagai pengembangan keilmuan. 4) Sebagai kontribusi dalam pross
jurusan.
Slamet (Wuradji, 2010:14) mengemukakan bahwa studi penelusuran be
mengetahui sejarah karir tamatan, status karir/ pekerjaan tamatan, dan pens
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mm pendidikan atas dasar pengalaman kerja mercka. Sedangkan Meyer dkk
" - 14) mengklasifikasi tujuan studi penclusuran menjadi tiga hal yaitu: 1)
mn dan pembelajaran di sekelah, 2) untuk membantu alumni dalam mencari
3) untuk mengumpulkan informasi penting sehinggé, dapat dipergunakan
miki program.
wracer study atau studi penelusuran menurut Finch dkk (Wuradji, 2010 : 14)
mengetahul mobilitas tamatan dan kepuasan tamatan terhadap pekerjaannya.
=n dapat dilihat dari mobilitas karir, baik secara vertikal maupun horizontal.
= secara vertikal dapat ditelusuri melalui jenjang jabatan pekerjaan yang
an. Sedangkan mobilitas karir secara horizontal ditelusuri melalui banyaknya
imclakukan perpindahan tempat kerja.
miitas (dccountability) dalam lembaga pendidikan diterapkan pada semua
@i=n, mulal dari penyusunan program pengajaran sampai pada pengelolaan
Skan. Menurut Djohar (Kenedi, 2012: 27) akuntabilitas lembaga pendidikan
S=wajiban  untuk memberikan pertanggungjawaban atau menjawab dan
&merja dan tindakan institusi pendidikan kepada pihak yang memiliki hak
‘S peserta didik/masyarakat atau berkewajiban untuk meminta keterangan atau
=mgan atau pertanggungjawaban seperti wakil rakyat atau lembaga masyarakat.
(Kenedi, 2012: 38) melihat akuntabilitas pada perspektif tata kelola
@ &ariikan sebagai kemampuan aparatur pemerintah dalam menunjukkan laporan
eoses hasil pekerjaannya yang dapat dipertanggung jawabkan. Berangkat dari
ms bahwa akuntabilitas adalah salah satu key factor dalam menjawab tuntutan
sz lembaga pendidikan.
silitas publik menurut Mahmudi (2005) adalah kewajiban agen mengelola
e melaporkan, dan mengungkapkan segala aktifitas kegiatan vang berkaitan
mmaan sumberdaya publik kepada pihak pemberi mandat (principal). Penekanan
itas publik adalh pemberian informasi kepada publik dan konstituen lainnya
pemangku kepentingan (Sfakeholder). Akuntabilitas publik juga terkait dengan
sk menjelaskan dan menjawab pertanyaan mengenai apa yang telah, sedang,
can akan dilakukan oleh sektor publik.
=bilitas lembaga pendidikan meliputi: kinerja organisasi, standar mutu dan
bila dibandingkan dengan lembaga lain. Mahsun (2009) mengemukakan
peut tahap utama vang diidentifikasi dalam proses akuntabilitas yaitu: (1) fungsi
f=u pelaporan yang merupakan suatu kewajiban dalam pertanggungjawaban, (2)
ormasi atau investigasi, (3) penilaian atau verifikasi, (4) pengarahan dan

si dari beberapa kamus yang mendasar tentang akuntabilitas menurut Reinhartz
12004), diartikan sebagai bertanggung jawab dan atau memberikan penjelasan.
kian ketika istilah ini diterapkan untuk kepemimpinan pendidikan, artinya para
s bertanggungjawab untuk semua pembelajaran siswa dan menggunakan data
g=nformasikan keberhasilan atau kegagalan dari proses pembelajaran tersebut.
fas dalam arti yang sederhana berarti bahwa pemimpin sekolah tidak dapat lagi

stuk menunda atau menyalahkan orang lain atas ketidakmampuan sekolah dan
201
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bahwa mereka harus bersedia melakukan apapuit antuk memastikan semua SIS
akademis menjadi sukses. Secara kelembagaar, lembaga pendidikan merupakan
lembaga publik yang harus memberikan pelayanan kepada magyarakat secara L
aktifitasnya hendaknya mengedepankan akuntabilitas demi terwujudnya harapan €
arakat yaitu memberikan pelayanan yang sernaksimal mungkin (serviee
tata kelola pemerintah&m yang baik (good gf;nvermmc:z} seria pe
e} sehagaimana dapat diukur melalui indeis

masy
schinga terciptd

yang bersih  (clean governanc

masyarakat.
echagalmana dikemukakan oleh Hoy & M=

Rencana akuntabilitas
dar untuk mengidentifikasi pengetahuan mas

meliputi tiga komponen: (1) sta

dan keterampilan yang harus dipelajari; (2) pengujian yang selaras dengan

knnseh.mnsi-kunsekuensi untuk mengenali tingkat yang berbeda dari pencs
pendukung teori akuntabilitas MERE

Hoy & Miskel menyebutkan pendukung-
lemen-elemen lain dari prosss

k meningkatkan kualitas

penyelarasan elemen-elemen
dan arah yang diperlukan untu

memberikan koherensi

output sekolah.
permasalahan lain yang juga penting. yaitu merumuskan atau MEss :

kualitas karena kualitas itu relatif. Kriteria kualitas yang ditetapkan oleh lems :
(penghasil) belum tentu diterima oleh pengguna. Oleh karena itu, kriteria
sebaiknya dirumuskan antard penghasil dan pengguna. Bila lembass
menempatkan diri sebagai pelayan, maka sekolah harus menunjukan ke
dalam pembelajaran siswa dan bagaimana mereka memperbaiki proses

internal.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penSs
Pendekatan kualitatif memeriukan pengamatan yang mendalam pada S
(Natuaralistic setting) (Bogdan dan Biklen, 1998:4). Tujuan penc
memberikan gambaran secara menyeluruh tentang Pelaksanaan racs

akuntabilitas perguruan tinggi pada Julusan.P
sebagal instrumen ulama yang dilakukan pada latar alamiah. Peneliti me
dan melakukan wawancara dengan informan Yyang telah ditetapss
mengumpulkan dokumen-dokumen yang diperlukan sesual  dengan
Penelitian ini menggunakan rancangan studi kasus yaitu, studi yang me
masalah dengan batasan terperinci, memiliki pengambilan data yaui
menyertakan berbagal sumber informasi. Peneliti bertindak sebags
dalam pengumpulan data sebagaimana dikemukakan Moleong (2002:128
peneliti dalam penelitian ualitatif cukup rumit, Ta sekaligus merupakan g

pangumpu] data, analisis, penafsir data, dan pada akhimnya 1a TSNS
penelitiannya. Pengertian instrument atau alat penelitian disini tep=
keseluruhan proses penelitian.

CDC (Career Development €8

alamat di Jalan Jenderal S

engumpuian data dilakukan &8

segalanya dari
Penelitian ini dilaksanakan di

... Negeri Gorontalo yang ber
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smshami kebermaknaan dan dampak penyelenggaraan akademik, yang terkait
NG, serta mengetahu kebutuhan stakeholder, UNG membentuk tim untuk
& pelacakan sebagal wahana mengambarkan dan merurmuskan profil lulusan,
e dasar pengembangan kurikulum. Sasaran studi pelacakan terdiri atas: 1)
shuan, skill atau kompetensi yang dipersyaratkan untuk suatu posisi
suatu industri atau lapangan kerja; 2) kebutuhan masyarakat yang berkaitan
B S=n tanggung jawab lulusan serta dampak keilmuan tarhadap pembangunan; 3)
=sional, khususnya dalam bidang pendidikan baik pendidikan formal maupun
=it dengan core competency UUNG sebagai suatu Universitas LPTK; 4) kajian
moasis kawasan dalam rangka mengakomodasi local geneous, 5) kriteria
&kan menurut organisasi profesi.

smbangan pusat karir Universitas Negeri Gorontalo dikelola oleh satu lembaga
o Development Center (CDC). Lembaga ini terbentuk melalui rapat senat
== tanggal 6 februari 2012, dan dilanjutkan Surat Keputusan Rektor tenang
Tz Kerja (OTK) CDC UNG nomor 401/H47/LL/2012 tanggal 1 Maret 2013.
\Slanjutkan dengan penunjukkan pengurus tetap CDC  UNG berdasarkan SK
- 2010/UN47/LL/2012 tanggal 10 Oktober 2012, CDC UNG dipimpin oleh
shour dan sekretaris serta dilengkapi dengan beberapa devisi. Devisi kerjasama
== devisi bursa kerja online dan career expo, devisi pelatihan dan job conseling
“smcer study. Salah satu aktivitas yang dilakukan oleh devisi tracer study adalah
slumni yang bertujuan untuk mengetahui keberadaan alumni terutama
dengan dunia kerja.

vang umum digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara
“mdepth interview) yaitu wawancara tidak terstruktur sehingga instrumen yang
¢ Sk terstandar. Instrumen wawancara dibuat garis-garis besar pertanyaan yang
sarkan fokus penelitian. Observasi partisipan (partisipatory observation) pada
e peneliti melakukan penelitian secara langsung mengenal aktivitas yang ada di
supun tidak secara rutin dan mendalam karena keterbatasan waktu, Selain itu
pencatatan sesuai dengan kejadian sebagaimana adanya tentang hal hal yang ada
- &engan  pelaksanaan tracer study di CDC Universitas Negeri Gorontalo.
m digunakan untuk mengumpulkan data dar sumber-sumber non insani
=pa dokumen-dokumen atau arsip-arsip dan rekaman, yang ada relevansinya
whan data. Data yang tersedia penelitian ini dalam adalah berbentuk instrumen,
» Analisis data dilakukan dengan langkah-langkah yaitu: Reduksi data, Penyajian
skan kesimpulan atau verifikasi,yang diperoleh melalui catatan hasil observasi

ancara.

AN PEMBAHASAN
Tracer Study di CDC (Career Development Center) Universitas Negeri
smdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan diperoleh informasi terkait

ersiapan fracer siudydalam hal ini meliputi; persiapan sarana/prasarana (tempat,
203
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komputer dan jaringai internet) dan tenaga/staf input data; persiapan program yan
penyusunan instrumen (angket) fracer study alumni 2010/1011, workshop fr
pelatihan memasuki dunia kerja, dan display lowongan kerja. Kemudian CDC &
mengupavakan website untuk CDC UNG yaitu website cde.ung.ac.id yang semes
dalam penyelesaian di Pustikom UNG. CDC UNG juga mengupayakan bantuan
tracer study dengan mengajukan proposal hibah tracer study ke Dikti.
Pelaksanaar Tracer Study di CDC (Career Develoment Center) Universs
Gorontalo

Berdasarkan informasi dani beberapa informan diperoleh informas
pelaksanaan fracer study 2013 dalam hal ini diprioritaskan pada alumm
2010/2011 dengan melakukann wpdate data alumni bagi seluruh jurusan yame
alumni lulus 2010/2011 menggunakan sistem online yang bisa diakses
http://www.evaluasi.dikti.go.id tracerstudy. Selanjutnya mengedarkan angket keps
2010/2011 melalui fakultas, CDC UNG juga berpartisipasi pada pameran be
bekerjasama dengan KEMENAKERTRANS provinsi, serta melaksanakan works
study ditingkat universitas.
Kendala-kendala pelaksanaan Tracer Study di CDC (Career Developme
Universitas Negeri Gorontalo.

Pelaksanaan tracer study di CDC UNG mengalami berbagai kendala yams
staf imput data, terbatasnya fasilitas penunjang seperti telepon, fax, website, alat &

Pembahasan

Berdasarkan temuan penelitian tentangpersiapan tracer study di CDC UNS
sarana/prasarana, sumber daya manusia, program, dan dana. Iracer Stud
penelusuran adalah salah satu hal strategis yang harus dilakukan oleh ses
pendidikan. Usaha ke arah peningkatan kualitas lulusan harus didukung dengan
sarana dan prasarana pendukung, ketenagaan, program, dan dana yang memad
tracer study dapat bermanfaat bagi lulusan dan pengguna lulusan.

Pelaksanaan fracer study CDC UNG bertujuan untuk mendapatkan gambs
tempat alumni vang dapat dihubungi melalui alamat email dan HP, tempat ke
kemompetensi keahlian alumni dan sebagai umpan balik dalam merancang
berdasarkan kompetensi keahlian yang diperlukan oleh dunia kerja.

Pencapaian tujuan tersebut secara efektif memerlukan persiapan yang bas
dari segi sarana dan prasarana pendukung. ketenagaan, program, dan dana. Hal
dengan pendapat Steers (1985:16), berapa jauh suatu organisasi dapat tetap
mempertahankan suatu tingkat stabilitas dalam menghadapi lingkungan luse
menentukan kemampuannya untuk melanjutkan usaha mengejar sasara
berjalannya wakiu, Persyaratan-persyaratan yang dimaksudkan itu melipuit: (1)
sumber daya; (2) Efisiensi; (3) Produk/keluaran; (4) koordinasi rasional; (5) p
dan penyesuaian organisasi; (6) keselarasan; dan (7) kepuasan unsur-unsurnya.

Begitupula jika dikaitkakan dengan kebijakan dan praktek manajemen &8
beberapa mekanisme khusus alat para manajer meningkatkan efektivitas
Mekanisme ini meliputi penetapan tujuan strategi, pencarian dan pemanfaatan
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menciptakan lingkungan prestasi, proses komunikasi, kepemimpinan dan
wsan, dan adaptasi dan inovasi organisasi.
seza dapat berakibat atas tingkat efektifitas selanjunya. walaupun mungkin
Seku-bukti menunjukkan bahwa variasi teknologi berinteraks dcngan
| pemearuhnya terhadap keberhasilan organisasi. Artinya, cfektivitas jelas
sia susunan struktur sumber daya organisasi (misalnva mekanis versus
rupa, sehingg paling cocok untuk menangani teknologi yang dipakai.
ssitor dan teknologi sudah harmenis yaitu jika keduanya dapat bekerja
=ian sedikit saja menemui masalah dalam usaha mencapai tujuan.
® t=muan penelitian dan pendapat yang telah dikemukakan diatas, maka
== bahwa pencapaian tujuan dalam pelaksanaan tracer study di CDC
==ruin oleh ketersediaan sumber daya yang ada, baik itu fasilitas maupun
s pelaksanaan program fracer study, ketersediaan dana, serta kesesuaian
= akan dapat menunjang pencapaian tujuan pelaksanaan fracer study
= stady di CDC UNG  didasarkan pada kegiatan yang telah diprogramkan
=13 yaitu pelaksanaannya meliputi update data alumni 2010/2011 online
angket’kuesioner tracer study, mengikuti pameran bursa kerja, dan
=op tracer study.
===hu tingkat relevansi antara program pendidikan yang diselengparakan
== dengan kebutuhan lapangan, diperlukan sebuah kajian terhadap lulusan
== hal ini fracer study di perguruan tinggi schingga akan diperoleh
‘smtaca lain tentang kebutuhan riil yang diperlukan dunia kerja, kekurangan
kelemahan kurikulum yang selama ini digunakan, dan harapan alumni
e terkait dengan penyelenggaraan pendidikan selanjuntnya.
=n Teichler (1999:169) tentang hubungan perguruan tinggi dan dunia
bahwa penelitian dibidang ini harus didasarkan pada antisipasi
sshan kondisi dimasa depan misalanya tren kearah kesulitan atau
. kczarsh banyaknya atau melimpahnya paradigma masyarakat belajar
“Saeah internasional atau pasar tenaga kerja global.
s lembaga pendidikan meliputi: kinerja organisasi, standar mutu dan
“5andingkan dengan lembaga lain, Mahsun (2009) mengemukakan
Siee wtama yang diidentifikasi dalam proses akuntabilitas yaitu:(1) fungsi
moran yang merupakan suatu kewajiban dalam pertanggungjawaban, (2)
= =tau investigasi, (3) penilaian atau verifikasi, (4) pengarahan dan

wen pendapat diatas tracer study CDC (career development UNG dalam
wva telah mengedarkan kuesioner/angket kepada lulusan 2010/2011,
== belum dilakukan analisis sehingga belum didapatkan informasi yang
Sen nill yang diperlukan dunia kerja, kekurangan yang dimiliki lulusan,
Bufen vang selama ini digunakan, dan harapan alumni terhadap
=mtara kegiatan lain yang telah dilaksanakan seperti update data alumni
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2010/2011 online dikti, mengikuti pameran bursa kerja, dan melaksanakan works
study juga sementara belum jelas hasilnya.

Aktivitas vang dilakukan oleh fracer study CDC UNG adalah penel
yang bertujuan untuk mengetahui keberadaan alumni terutama berhubungan de
kerja. Tujuan dilaksanakan tracer study adalah mendapatkas gambaran leng
alumni yang bisa dihubungi (alamat email. HP), tempat kerja alumni, kompeie ?
alumni. dan sebagai umpan balik dalam merancang kurikulum berdasarkan
keahlian yang diperlukan oleh dunia kerja.

Pencapaian tujuan dalam pelaksanaan fracer study 2013 di CDC UNG =
dikemukakan diatas banyak mengaiami kendala yaitu, tidak ada staf imput data
fasilitas penunjang. Hal tersebut sejalan oleh Steers (1985: 209) yang mengemuss -
faktor yang mempengaruhi efektivitas suatu organisasi yaitu; ciri organisasi, cin &8
ciri pekerja, kebijakan dan praktek manajemen. Penelitian yang diadakan di best
kelembagaan menunjukkan bahwa keempat variabel ini memainkan pers
memperlancar terciptanya lingkungan kerja yang berorientasi pada prestasi.

Lebih lanjut dikemukakan Steers, tentang lima elemen utama orgams:
pengetahuan, dapat terdiri dari keahlian administrasi teknik dan juga pross
diadakan; (2) sumber daya non manusia dapat berupa hal-hal seperti perlengk:
modal, lingkungan kerja, dan seferusnya (3) proses-proses manusiawi, be
nilai, sikap, norma perilaku, dan interaksi: (4) pemosisian strategik meliputi &
pasar perusahaan, kebijakan sosial, perencanaan sumber daya manusia dan scies
(5) struktur, terdiri dari cara organisasi dibentuk, sistem manajemen dan is
digunakan, dan fleksibilitas yang melaluinnya struktur itu digunakan.

Selain itu perencanaan tenaga kerja juga perlu dilakukan oleh CDCU
satu kendala tidak adanya staf input data sehingga perlu pengadaan ie
memberdayakan staf yang ada dari biro lainnya sebab staf yang ada sekz
dosen yang tidak setiap setiap saat berada dikantor CDC. Dessles
mengungkapkan bahwa perencanaan tenaga kerja hendaknya terintegrasi secam
eksternal. Secara eksternal perencanaan tenaga kerja hendaknya teringfrasi o
perusahaan menyeluruh karena, sebagai contoh, pembangunan pabrik baru,
rumah sakit baru, atau pengurangan operasi disebabkan oleh resesi secass
memiliki implikasi tenaga kerja. Secara internal perencanaan tenaga kerja mess
dan mengkoordinasi semua fungsi personalia seperti perckrutan, training, ana
dan pengembangan. Sebagai contoh pengangkatan 50 pegawai baru berarts
dilatih dan digaji, mercka juga harus dianggarkan.

Berkaitan dengan gaji dalam hal ini uang. Dessler (1986:350) mengung
para psikolog mengetahui bahwa manusia memiliki banyak kebutuhan yang
dapat dipenuhi secara langsung dengan vang. Kebutuhan-kebutuhan lain mis
afiliasi, kekuasaan, atau perwujudan diri juga memotivasi perilaku tetapi
secara tidak langsung. Sekalipun kita telah dibekali dengan teknik-teknik motres
modern (seperti pemerkayaan), tidak ada keraguan bahwa uang masih merug
yang paling penting. Dalam kaitan ini, tiga orang peneliti mengatakan; &
bentuknya, upah jelas sakali merupakan dorongan utama motivasi dalam mss



PROCEEDING
Sty of Education Department of Science Education (FIP-JIP} and The Intermational Semmniar
' Goromtaly, (9 — 11 September 2045

§ yeng paling menentukan sckalipun mengatakan pentingnya hal itu, meskipun
sama memprotes bahwa hai-hal lain jauh (dan memang, barangkali dalam
. =5k mulia). Tidaklah perlu terlalu mengkhawatirkan hal it apabila
mvasi uang tidak tergelincir fokusnya dalam nilai dan praktek lain. Sesuai
harus diulang bahwa upalh merupakan satu-satunya motivator paling
akan dalam masyarakat kita yang terorganisasi.

miang clemen-clemen utama sebuah organisasi yang telah dikemukakan
s==tan bahwa setiap organisasi penting untuk memperhatikan elemen-
. pka mengharapkan organisasi dapat berjalan sesuai dengan harapan.
sang mungkin timbul dapat diminimalisir bahkan dihilangkan. Begitupula
tracer study di CDC UNG.

N SARAN

fokus, temuan, dan pembahasan hasil penelitian, maka kesimpulan
msikan sebagai benikut: 1) Persiapan tracer study di CDC UNG meliputi: (1)
= yaitu, tempat, komputer dan jaringan internet,(2) Sumber daya manusia
wput data, (3) program yaitu penyusunan instrumen (angket) tracer study
i, workshop fracer study, pelatihan memasuki dunia kerja, dan display
%) website untuk CDC UNG yaitu website cde.ung ac.id untuk tracer study
p smink kelancaran pelaksanaan tracer study; 2) Pelaksanaan fracer study di
5.(1) fracer study diprioritaskan pada alumni UNG tahun 2010/201 1.(2)
data alumni bagi seluruh jurusan yang memiliki alumni lulus 2010/2011
S=p/www.evaluasi dikti.go.id tracerstudy, (3) mengedarkan angket kepada
“1. (4) berpartisipasi pada pameran bursa kerja bekerjasama dengan
“HANS provinsi, (5) melaksanakan workshop tracer study ditingkat
=) Kendala-kendala pelaksanaan fracer study di CDC UNG meliputi: (1)
put data, (2) terbatasnya fasilitas penunjang seperti telepon, fax, website,
“afam menunjang kelancaran pelaksanaan program tracer study.

peian kesimpulan hasil penelitian, dirumuskan saran-saran sebagai berikut: 1)
susnya pimpinan UNG agar dapat memberikan dukungan bagi kelancaran
wer study terutama pengadaan pegawai/staf pada devisi tracer study sehingga
an fracer study dapat tercapai, serta memperoleh manfaat dari pelaksanaan
Segat bentuk akuntabilitas UNG terhadap lulpsannya, 2) Bagi Direktur CDC
foet memberikan informasi yang akurat tentang hasil pelaksanaan program
=sesai bentuk akuntabilitas pada lulusan dan stakeholder, 3) Bagi lulusan UNG
anfaatkan hasil fracer study dalam memperoleh informasi tentang daya saing
m kerja 4) Bagi Kementerian Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi agar
dan memberikan perhatian dan bantuan demi kelancaran pelaksanaan fracer
mean tinggl, 5) Peneliti lainnya agar dapat memanfaatkan hasil fracer study di
== untuk memperoleh informasi apabila ingin melakukan penelitian lebih
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